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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi hilirisasi kotoran ternak
berkelanjutan sebagai solusi penerapan konsep circular economy melalui intervensi
Badan Usaha Milik Desa (BUMDesa) dalam mendorong akselerasi pertumbuhan
ekonomi Desa Bekulap, Kecamatan Selesai, Kabupaten Langkat, Provinsi Sumatera
Utara. Desa Bekulap memiliki potensi peternakan yang cukup besar, namun
pengelolaan limbah kotoran ternak belum dimanfaatkan secara optimal dan masih
dipandang sebagai residu yang tidak bernilai ekonomi. Kondisi tersebut menyebabkan
peluang peningkatan pendapatan peternak serta penguatan ekonomi desa belum
tercapai secara maksimal. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Data diperolen melalui observasi lapangan, wawancara
mendalam dengan pengurus BUMDesa Madu Rasa, kelompok peternak, serta pihak
desa, dan didukung dengan dokumentasi serta studi literatur yang relevan. Teknik
analisis data dilakukan melalui tahapan pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan, dengan uji keabsahan data menggunakan triangulasi
sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi hilirisasi kotoran ternak yang
dilakukan melalui intervensi BUMDesa mampu menciptakan nilai tambah ekonomi
dari limbah ternak, khususnya melalui pengolahan menjadi pupuk kandang organik.
Intervensi BUMDesa berperan sebagai penghubung antara peternak dan pasar,
pengelola produksi, serta penggerak kelembagaan desa. Strategi ini sejalan dengan
prinsip circular economy melalui pemanfaatan kembali limbah sebagai sumber daya
produktif, pengurangan pencemaran lingkungan, serta peningkatan kesejahteraan
masyarakat. Selain itu, hilirisasi kotoran ternak mendorong perubahan pola pikir
peternak dalam pengelolaan limbah dan memperkuat sinergi antara sektor peternakan
dan pertanian desa.

Kata kunci: Hilirisasi kotoran ternak, circular economy, BUMDesa, ekonomi desa,
pemberdayaan masyarakat.



SUMMARY

This study aims to analyze the strategy of sustainable livestock manure downstreaming
as a solution for implementing the circular economy concept through the intervention
of Village-Owned Enterprises (BUMDesa) in accelerating economic growth in
Bekulap Village, Selesai District, Langkat Regency, North Sumatra Province. Bekulap
Village has considerable livestock potential; however, livestock manure waste has not
been optimally managed and is still perceived as residue with no economic value. This
condition limits opportunities to increase farmers’ income and strengthen the village
economy. This research employs a descriptive method with a qualitative approach.
Data were collected through field observations, in-depth interviews with the
management of BUMDesa Madu Rasa, livestock farmer groups, and village
authorities, supported by documentation and relevant literature studies. Data analysis
was conducted through stages of data collection, data reduction, data presentation, and
conclusion drawing, with data validity ensured through source triangulation. The
findings indicate that the livestock manure downstreaming strategy implemented
through BUMDesa intervention is able to create added economic value from livestock
waste, particularly through processing it into organic manure. BUMDesa plays a role
as a linkage between farmers and markets, a production manager, and an institutional
driver at the village level. This strategy aligns with the principles of the circular
economy by reusing waste as a productive resource, reducing environmental pollution,
and improving community welfare. Livestock manure downstreaming also encourages
changes in farmers’ perspectives on waste management and strengthens synergy
between the livestock and agricultural sectors in the village.

Keywords: Livestock manure downstreaming, circular economy, BUMDesa, village
economy, community empowerment.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Pembangunan ekonomi desa merupakan bagian strategis dalam upaya
mewujudkan pembangunan nasional yang inklusif dan berkelanjutan. Desa tidak lagi
diposisikan hanya sebagai objek pembangunan, melainkan sebagai subjek yang
memiliki potensi sumber daya alam, sumber daya manusia, serta kelembagaan
ekonomi lokal yang dapat dikembangkan secara mandiri. Salah satu pendekatan yang
relevan dalam konteks pembangunan desa saat ini adalah penerapan konsep circular
economy, yaitu sistem ekonomi yang menekankan efisiensi pemanfaatan sumber daya
melalui pengurangan limbah, penggunaan kembali, dan peningkatan nilai tambah dari
produk samping kegiatan ekonomi. Pendekatan circular economy terhadap limbah
pertanian dan peternakan telah diidentifikasi dalam berbagai penelitian sebagai strategi
berkelanjutan untuk mengurangi dampak lingkungan sekaligus menciptakan nilai
ekonomi baru. Dalam penelitian Widiarta et al. (2025), pengelolaan limbah ternak
melalui proses kompos telah terbukti meningkatkan kualitas tanah dan hasil pertanian,
mendukung penggunaan kembali sumber daya lokal secara optimal.

Sektor peternakan merupakan salah satu sektor potensial dalam mendukung
penerapan circular economy di wilayah pedesaan. Aktivitas peternakan tidak hanya
menghasilkan produk utama berupa ternak, tetapi juga menghasilkan limbah kotoran
ternak dalam jumlah besar. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2025), jumlah

pelaku usaha pertanian subsektor peternakan di Indonesia mencapai jutaan orang,



dengan Provinsi Sumatera Utara memiliki lebih dari 440 ribu peternak perorangan,
menunjukkan skala aktivitas peternakan yang signifikan baik secara regional maupun
nasional. Apabila dikelola secara tepat, limbah kotoran ternak dapat dihilirisasi
menjadi produk bernilai ekonomi seperti pupuk organik, yang mampu mendukung
sektor pertanian sekaligus meningkatkan pendapatan masyarakat. Andini et al. (2024)
dan Setyaningrum (2025) menunjukkan bahwa pengolahan limbah ternak menjadi
pupuk organik secara langsung dapat meningkatkan produktivitas pertanian sekaligus
membuka peluang ekonomi baru bagi peternak dan petani lokal. Namun, dalam
praktiknya, potensi limbah peternakan di banyak desa masih belum dikelola secara
optimal dan cenderung menjadi permasalahan lingkungan.

Desa Bekulap yang berada di Kecamatan Selesai, Kabupaten Langkat,
merupakan salah satu desa yang memiliki potensi besar di sektor agribisnis, khususnhya
peternakan dan pertanian. Dengan luas wilayah mencapai 1.400,9 hektare dan jumlah
penduduk sebanyak 4.457 jiwa, Desa Bekulap memiliki lahan perkebunan seluas 589,7
hektare serta lahan pertanian seluas 222 hektare dengan komoditas padi-padian,
palawija, dan hortikultura. Selain itu, sektor peternakan menjadi sektor potensial
lainnya dengan jumlah 707 peternak dan 707 kandang yang menampung 1.536 ekor
sapi dan 940 ekor kambing, sehingga total ternak mencapai 2.476 ekor. Jika
dibandingkan dengan tren nasional, populasi ternak di Indonesia menunjukkan
kecenderungan pertumbuhan dan adaptasi teknologi untuk mengelola limbah ternak
menjadi produk berkelanjutan semakin berkembang (misalnya pemanfaatan biogas dan

pupuk organik melalui sistem anaerobik). Aktivitas peternakan tersebut menghasilkan



sekitar 12.120 angkong kotoran ternak per bulan, serta didukung oleh keberadaan 7
kandang peternakan ayam broiler.

Dalam sektor ekonomi, Desa Bekulap memiliki Badan Usaha Milik Desa
(BUMDesa) Madu Rasa yang berperan sebagai lembaga penggerak perekonomian
desa. Secara makro, sektor peternakan juga memberikan kontribusi nyata terhadap
Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia, dengan nilai kontribusi yang besar terutama
pada subsektor agribisnis, sehingga memperkuat argumen bahwa penguatan kapasitas
desa dalam pengelolaan limbah peternakan memiliki dampak ekonomi yang luas. Pada
tahun 2025, pemerintah Desa Bekulap menetapkan ketahanan pangan sebagai salah
satu prioritas utama pembangunan desa, dengan tiga sub-program utama, yaitu pupuk
kandang organik, Rumah Pangan Mandiri (RPM), dan penguatan BUMDesa Madu
Rasa. Sasaran program ini mencakup masyarakat pelaku usaha agribisnis di bidang
peternakan dan pertanian serta BUMDesa sebagai institusi pengelola ekonomi desa.

Meskipun memiliki potensi yang besar, hasil survei lapangan dan diskusi
bersama pemerintah desa, peternak, kelompok PKK, dan BUMDesa Madu Rasa
menunjukkan adanya sejumlah permasalahan mendasar. Permasalahan tersebut antara
lain belum adanya pengelolaan limbah kotoran ternak yang mampu meningkatkan
pendapatan peternak, keterbatasan inovasi dan diversifikasi unit usaha BUMDesa
Madu Rasa dalam memanfaatkan potensi peternakan, belum terbangunnya sinergi
antara sektor peternakan dan pertanian dalam mendukung ketahanan pangan
berkelanjutan, serta sistem pencatatan keuangan yang masih dilakukan secara manual
dan belum berbasis digital. Penelitian Herlina et al. (2025) menyatakan bahwa

tantangan utama implementasi pengelolaan limbah ternak di pedesaan yakni



keterbatasan teknologi, kapasitas sumber daya manusia, dan dukungan kelembagaan,
yang membutuhkan sinergi berbagai pemangku kepentingan agar program dapat
berkelanjutan. Selain itu, akses sistem informasi desa juga belum terintegrasi secara
optimal sehingga membatasi transparansi dan efektivitas pengelolaan program desa.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa potensi besar sektor peternakan di Desa
Bekulap belum sepenuhnya memberikan dampak signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi desa. Oleh karena itu, diperlukan strategi pengelolaan yang terintegrasi dan
berkelanjutan melalui pendekatan hilirisasi kotoran ternak dalam kerangka circular
economy. Dalam hal ini, peran BUMDesa menjadi sangat penting sebagai institusi yang
mampu mengoordinasikan kolaborasi antara peternak, kelompok PKK, dan pemerintah
desa, serta mendorong terciptanya nilai tambah ekonomi dari limbah peternakan.
Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian yang berjudul “Strategi
Hilirisasi Kotoran Ternak Berkelanjutan Sebagai Solusi Circular Economy
Melalui Intervensi Bumdesa Terhadap Akselerasi Pertumbuhan Ekonomi Desa
Bekulap” ini penting dilakukan guna menganalisis strategi hilirisasi kotoran ternak
berkelanjutan sebagai solusi circular economy melalui intervensi BUMDesa terhadap
akselerasi pertumbuhan ekonomi Desa Bekulap. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi akademik dan praktis dalam pengembangan model pengelolaan
limbah peternakan berbasis desa yang berkelanjutan, sejalan dengan prinsip Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) serta arah pembangunan nasional dalam Asta
Cita poin ke-5, yaitu melanjutkan hilirisasi untuk meningkatkan nilai tambah dalam

negeri.



1.2

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang ada, adapun rumusan masalah yang di angkat

dalam penelitian ini antara lain:

1. Bagaimana strategi peningkatan pendapatan pelaku agribisnis peternakan
melalui pengelolaan dan hilirisasi kotoran ternak secara berkelanjutan di Desa
Bekulap?

2. Bagaimana peran BUMDesa Madu Rasa dalam reaktivasi dan pengembangan
unit usaha berbasis potensi agribisnis peternakan, termasuk penguatan sinergi
sektor peternakan dan pertanian untuk mendukung ketahanan pangan
berkelanjutan?

3. Bagaimana upaya penyusunan sistem pengelolaan keuangan yang akuntabel serta
pengembangan sistem informasi desa yang terintegrasi secara digital dan mudah
diakses oleh publik?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut.

1. Menganalisis strategi peningkatan pendapatan pelaku agribisnis peternakan
melalui pengelolaan dan hilirisasi kotoran ternak secara berkelanjutan di Desa
Bekulap.

2. Mengidentifikasi peran BUMDesa Madu Rasa dalam reaktivasi dan

pengembangan unit usaha berbasis potensi agribisnis peternakan, serta dalam
memperkuat sinergi antara sektor peternakan dan pertanian guna mendukung

ketahanan pangan berkelanjutan.



3. Mengkaji upaya penyusunan sistem pengelolaan keuangan yang akuntabel serta
pengembangan sistem informasi desa yang terintegrasi secara digital dan mudah
diakses oleh publik sebagai bagian dari penguatan tata kelola desa.

14  Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat dari penelitian ini adalah
sebagai berikut.

1. Bagi BUMDesa Madu Rasa

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam pengembangan dan
diversifikasi unit usaha berbasis potensi agribisnis peternakan, serta dalam peningkatan
sistem pengelolaan keuangan dan informasi desa yang lebih akuntabel dan transparan.

2. Bagi Pelaku Agribisnis Peternakan dan Pertanian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan mengenai peluang
peningkatan pendapatan melalui hilirisasi kotoran ternak dan penguatan sinergi antara
sektor peternakan dan pertanian dalam mendukung ketahanan pangan berkelanjutan.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat menjadi referensi dan bahan perbandingan bagi penelitian
selanjutnya yang mengkaji strategi pengembangan ekonomi desa, circular economy,

serta peran kelembagaan desa dalam pembangunan berkelanjutan.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Konsep Hilirisasi dalam Agribisnis
2.1.1 Pengertian dan Ruang Lingkup Hilirisasi dalam Agribisnis

Konsep hilirisasi dalam agribisnis dipahami sebagai strategi untuk
meningkatkan nilai tambah komoditas agrikultur melalui proses pengolahan dan
pemasaran lanjutan, sehingga produk tidak hanya dipasarkan dalam bentuk bahan
mentah, tetapi berkembang menjadi produk dengan nilai ekonomi yang lebih tinggi.
Azis et al., (2025) menyatakan bahwa hilirisasi atau downstreaming pada agribisnis
peternakan mencakup penguatan rantai nilai melalui kegiatan pengolahan,
pengemasan, dan pemasaran yang dilakukan secara terpadu, dengan dukungan
teknologi, infrastruktur, serta kebijakan yang saling mendukung.
2.1.2 Peran Hilirisasi dalam Peningkatan Nilai Tambah dan Daya Saing

Agribisnis

Dalam sektor agribisnis, hilirisasi memiliki peran strategis dalam meningkatkan
nilai ekonomi komoditas melalui proses pengolahan lanjutan yang mengubah produk
mentah menjadi produk dengan nilai tambah yang lebih tinggi. Fitria Yuliani dkk.
(2025) menyebutkan bahwa kebijakan hilirisasi di bidang pertanian menjadi salah satu
strategi utama pemerintah untuk memperkuat nilai tambah produk, menekan
ketergantungan terhadap ekspor bahan mentah, serta meningkatkan daya saing industri
nasional.

2.1.3 Implementasi Hilirisasi Agribisnis Berkelanjutan di Wilayah Pedesaan



Dalam konteks pedesaan, hilirisasi agribisnis diarahkan untuk mengoptimalkan
pemanfaatan sumber daya lokal, terutama pada sektor peternakan dan pengelolaan
limbah ternak. Menurut Dongoran et al. (2025), penerapan hilirisasi di Desa Kolam
melalui pengolahan limbah ternak menjadi pupuk organik dan media tanam terbukti
mampu meningkatkan kapasitas produksi serta pendapatan masyarakat.

2.2  Kotoran Ternak sebagai Sumber Daya Ekonomi Berkelanjutan
2.2.1 Potensi Kotoran Ternak sebagai Bahan Baku Pupuk Organik dan Energi

Terbarukan

Kotoran ternak memiliki potensi besar sebagai sumber daya ekonomi di
pedesaan, terutama seiring meningkatnya perhatian terhadap praktik pertanian yang
berkelanjutan. Limbah peternakan mengandung berbagai unsur hara penting, baik
makro maupun mikro, seperti nitrogen, fosfor, dan kalium, yang sangat dibutuhkan
dalam proses pertumbuhan tanaman. Aprylasari et al., (2025) menyatakan bahwa
kotoran ternak dari sapi, kambing, dan unggas dapat diolah menjadi pupuk organik
bermutu melalui proses komposting dengan penambahan bahan pendukung, seperti
jerami dan mikroorganisme pengurai.

2.2.2 Nilai Tambah Ekonomi dari Pengolahan Limbah Ternak Berbasis

Teknologi Tepat Guna

Pemanfaatan limbah ternak dengan dukungan teknologi tepat guna tidak hanya
berkontribusi pada pelestarian lingkungan, tetapi juga mampu menghasilkan nilai
tambah ekonomi bagi masyarakat pedesaan. Mashudi et al., (2022) menjelaskan bahwa
pengolahan kotoran ternak menjadi vermicompost atau pupuk cacing dapat

meningkatkan kualitas kompos yang dihasilkan, sehingga memiliki nilai jual lebih



tinggi dibandingkan kompos konvensional. Kondisi ini memberikan peluang tambahan
pendapatan bagi peternak, karena limbah yang sebelumnya kurang bernilai dapat
diolah menjadi produk komersial. Hasil serupa ditunjukkan dalam kegiatan pengolahan
kotoran ternak di Desa Sumbermulyo yang memanfaatkan limbah kambing sebagai
bahan baku biogas dan pupuk organik cair. Masruri et al., (2025) mengungkapkan
bahwa teknologi biogas mampu menggantikan penggunaan LPG untuk kebutuhan
rumah tangga, sekaligus menghasilkan pupuk organik cair dengan kandungan unsur
hara yang bermanfaat bagi tanaman.
2.2.3 Nilai Tambah Ekonomi dari Pengolahan Limbah Ternak Berbasis

Teknologi Tepat Guna

Pemanfaatan kotoran ternak secara optimal memberikan kontribusi nyata dalam
menjaga kualitas lingkungan dengan menekan potensi pencemaran. Limbah ternak
yang tidak dikelola dengan baik berisiko mencemari tanah dan perairan akibat
kandungan nitrogen dan fosfor yang dapat meresap ke lingkungan sekitar. Muzammil
et al. (2025) menjelaskan bahwa pengolahan kotoran ternak sapi menjadi pupuk
kompos mampu meningkatkan kesuburan tanah sekaligus mengurangi pembuangan
limbah secara langsung, sehingga risiko pencemaran lingkungan dapat diminimalkan.
2.2.4 Pemberdayaan Masyarakat melalui Pengelolaan Limbah Peternakan

Berbasis Usaha

Pengelolaan limbah ternak yang dilakukan secara terencana dan berkelanjutan
dapat menjadi sarana pemberdayaan masyarakat desa melalui keterlibatan langsung
dalam kegiatan usaha produktif. Pemberian pelatihan pengolahan limbah ternak

menjadi produk bernilai ekonomi, seperti pupuk organik padat dan cair, mampu
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membekali masyarakat dengan keterampilan baru yang aplikatif. Novela Esti et al.
(2024) mengungkapkan bahwa program pelatihan tersebut tidak hanya meningkatkan
pemahaman masyarakat terhadap pentingnya pengelolaan limbah ternak, tetapi juga
mendorong kemampuan warga dalam mengembangkan usaha pupuk organik secara
mandiri sehingga berdampak pada peningkatan pendapatan rumah tangga.
2.3  Circular Economy dalam Sektor Agribisnis
Circular economy atau ekonomi sirkular merupakan pendekatan pembangunan
yang menekankan pemaksimalan pemanfaatan sumber daya sekaligus meminimumkan
limbah pada setiap tahapan produksi. Dalam sektor agribisnis, konsep ini berupaya
mentransformasi sistem produksi konvensional yang bersifat linier (take—make—
dispose) menjadi sistem yang mampu mempertahankan nilai produk dan material
selama mungkin melalui penggunaan kembali, perbaikan, dan daur ulang. Penerapan
ekonomi sirkular menjadi sangat relevan karena sektor agribisnis, khususnya di
wilayah pedesaan, menghasilkan limbah organik dalam jumlah besar dari kegiatan
pertanian dan peternakan.
Arum et al., (2025) mengatakan, prinsip circular economy yang diterapkan
dalam agribisnis mencakup beberapa aspek utama yang saling terintegrasi, yaitu:
1. Reduce, dengan mengurangi penggunaan sumber daya melalui efisiensi input
produksi seperti air, energi, dan bahan baku.
2. Reuse, yakni memanfaatkan kembali sisa hasil produksi agribisnis seperti
jerami, limbah tanaman, atau kotoran ternak agar dapat digunakan ulang

sebagai bahan baku kegiatan produktif.
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Recycle, melalui proses daur ulang limbah organik menjadi kompos, pupuk
organik cair, atau bahan bakar alternatif seperti biogas.

Recover, yaitu memulihkan nilai ekonomi dan fungsi lingkungan dari limbah
dengan mengolahnya menjadi energi terbarukan atau input produksi lain yang
bernilai guna.

Keempat prinsip ini menjadi pondasi penting dalam membangun sistem

agribisnis yang efisien dan berkelanjutan.

2.4

Peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDesa)

Badan Usaha Milik Desa (BUMDesa) merupakan lembaga ekonomi desa yang

berperan mengelola potensi dan aset desa secara produktif untuk meningkatkan

kesejahteraan masyarakat serta mendorong kemandirian dan keberlanjutan ekonomi

desa. Adapun peran BUMDesa antara lain:

1.

BUMDesa berperan mengelola potensi desa secara produktif dan berkelanjutan
sehingga mendorong pertumbuhan ekonomi dan kemajuan pembangunan desa.
Melalui pengelolaan usaha berbasis potensi lokal, BUMDesa membuka
peluang kerja dan sumber pendapatan bagi masyarakat desa.

BUMDesa menjadi sarana pemberdayaan ekonomi dengan melibatkan
masyarakat dalam usaha produktif dan distribusi manfaat ekonomi desa.
Pengelolaan unit usaha dan aset desa oleh BUMDesa memberikan kontribusi
nyata terhadap pendapatan desa.

BUMDesa berfungsi sebagai penghubung akses pelatihan, permodalan, dan

pendampingan bagi UMKM dan pelaku usaha desa.



12

2.5  Strategi dan Intervensi BUMDesa

Strategi dan intervensi yang dijalankan oleh Badan Usaha Milik Desa
(BUMDesa) memegang peranan penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi di
tingkat pedesaan. BUMDesa dikembangkan dengan mengacu pada potensi lokal desa
agar mampu berfungsi sebagai unit usaha yang produktif dan berkelanjutan. Melalui
pengelolaan sumber daya desa secara optimal, BUMDesa diharapkan dapat
menciptakan kesempatan ekonomi yang inklusif bagi masyarakat. Hal ini sejalan
dengan temuan Ultari & Khoirunurrofik (2024) yang menunjukkan bahwa keberadaan
BUMDesa memiliki keterkaitan positif dengan peningkatan indeks pembangunan desa
serta berkontribusi nyata terhadap penguatan ekonomi wilayah pedesaan. Untuk
meningkatkan efektivitas kinerja BUMDesa, berbagai bentuk intervensi juga
diperlukan, seperti pendampingan teknis, pelatihan manajemen usaha, kemudahan
akses permodalan, serta penguatan kelembagaan. Dalam upaya revitalisasi BUMDesa,
Kurniawan & Septiningsih (2025) menekankan bahwa proses pendampingan yang
dilakukan secara berkelanjutan melalui workshop, diskusi, dan mentoring mampu
meningkatkan kapasitas manajerial pengelola serta membantu BUMDesa yang
sebelumnya kurang berkembang agar dapat beroperasi secara lebih profesional dan
kompetitif.
2.6  Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengelolaan kotoran ternak memiliki
potensi besar sebagai strategi hilirisasi yang berdampak langsung pada peningkatan
ekonomi desa. Sari et al. (2021) mengungkapkan bahwa pengolahan kotoran ternak

menjadi pupuk organik mampu meningkatkan nilai jual limbah yang sebelumnya tidak
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dimanfaatkan secara optimal. Temuan ini menegaskan bahwa pengelolaan limbah
ternak secara terencana tidak hanya memberikan tambahan pendapatan bagi petani,
tetapi juga berkontribusi dalam mengurangi ketergantungan terhadap pupuk kimia,
sehingga mendukung praktik pertanian yang lebih berkelanjutan.

Sejalan dengan temuan tersebut, Pratama et al. (2024) menekankan bahwa
hilirisasi produk agribisnis, termasuk limbah peternakan, berperan penting dalam
meningkatkan nilai tambah dan memperluas akses pasar produk desa. Penelitian ini
menunjukkan bahwa strategi hilirisasi yang dijalankan secara terintegrasi dengan
kelembagaan desa mampu mendorong percepatan pertumbuhan ekonomi lokal.
Dengan adanya dukungan kelembagaan, proses pengolahan dan pemasaran produk
hasil hilirisasi dapat berjalan lebih efektif dan berkelanjutan.

Pendekatan hilirisasi juga erat kaitannya dengan penerapan prinsip circular
economy dalam sektor peternakan. Rahman dan Putri (2022) menemukan bahwa
pemanfaatan kembali limbah ternak sebagai pupuk dan pakan alternatif mampu
meningkatkan efisiensi produksi peternakan. Selain itu, penerapan prinsip ekonomi
sirkular ini terbukti mendukung keberlanjutan usaha peternakan serta memperkuat
ketahanan ekonomi peternak skala kecil di pedesaan melalui optimalisasi sumber daya
yang tersedia.

Lebih lanjut, Lestari et al. (2023) menunjukkan bahwa integrasi pengolahan
limbah ternak dengan kegiatan usaha desa dapat menciptakan sumber pendapatan baru
bagi masyarakat. Limbah ternak yang sebelumnya berpotensi mencemari lingkungan

berhasil diolah menjadi produk bernilai ekonomi, sehingga tidak hanya memberikan
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manfaat finansial, tetapi juga berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi desa yang
berwawasan lingkungan dan berkelanjutan.

Peran kelembagaan desa dalam mendukung keberlanjutan program hilirisasi
limbah ternak ditegaskan oleh Fauzi et al. (2025). Penelitian ini menunjukkan bahwa
keterlibatan BUMDesa dalam pengelolaan limbah ternak mampu meningkatkan skala
usaha dan keberlanjutan program yang dijalankan. BUMDesa berfungsi sebagai
penghubung antara peternak, pasar, dan pemerintah desa, sehingga tercipta sistem
usaha berbasis hilirisasi yang terkoordinasi dan berkelanjutan.

2.7  Kerangka Pemikiran
Adapun kerangka pemikiran dari penelitian yang dilakukan dapat dilihat pada

Gambar 2.1 berikut ini.

Drayva Ekonomi Desa Bekulap

Serasegi Hiliraasi Berkelanjutan melahni Iniervensi BUNDea

‘ Kotoran Ternak sebagai Sumber

= Pengalahan imbah temak
« Penerapan ¢ircular cancey
» Penpuaian kelembagaon den usaba desa

Alkselerasi Pertumbahan Ekonomi Desa

» Penisghasas mils waenhah
s Pemegkatan pendapatan masyarakat
s Penguatan ekonom desa berkelamyutan

Sumber: Diolah oleh peneliti (2026)

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran



BAB Il1

METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Jenis Penelitian

Zulkarmain (2021) menyatakan bahwa penelitian kualitatif merupakan
pendekatan penelitian yang bertujuan untuk memahami secara mendalam fenomena
yang dialami subjek penelitian, mencakup perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan,
melalui pemahaman yang utuh dalam konteks alamiah. Sementara itu, Assyakurrohim
et al., (2022) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif dilakukan dengan pendekatan
ilmiah untuk menggali suatu fenomena melalui penyajian data dan fakta secara
deskriptif menggunakan kata-kata. Berdasarkan pendekatan tersebut, penelitian ini
menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif, karena mampu
menggambarkan serta menjelaskan permasalahan yang menjadi fokus penelitian secara
mendalam dan sistematis.
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Bekulap yang terletak di Kecamatan
Selesai, Kabupaten Langkat, Provinsi Sumatera Utara. Penelitian ini dilaksanakan
selama 4 bulan.
3.3  Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah pihak-pihak yang terlibat dalam pelaksanaan
hilirisasi kotoran ternak berkelanjutan di Desa Bekulap, meliputi pengurus BUMDesa
Madu Rasa, kelompok peternak, pengelola program PPK Ormawa Ternak Preneur,

serta perangkat desa yang berperan dalam perencanaan dan pengembangan kegiatan.

15
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Pemilihan subjek dilakukan secara purposive karena dinilai memiliki informasi dan
pengalaman yang relevan dengan fokus penelitian.

Objek penelitian adalah strategi hilirisasi kotoran ternak berkelanjutan sebagai
implementasi konsep circular economy melalui peran BUMDesa Madu Rasa serta
dampaknya terhadap pertumbuhan ekonomi Desa Bekulap, yang mencakup proses
pengelolaan, inovasi produk, dan peningkatan nilai ekonomi masyarakat.

3.4 Jenis dan Sumber Data
3.4.1 Jenis Data

Penelitian ini menggunakan data kualitatif karena berfokus pada pemahaman
mendalam terhadap fenomena sosial dalam konteks alami, meliputi strategi hilirisasi
kotoran ternak, peran BUMDesa, serta pengalaman dan persepsi pelaku di Desa
Bekulap. Data kualitatif berupa kata, narasi, dan dokumentasi yang diperoleh melalui
interaksi langsung dengan informan dan sumber lapangan yang relevan untuk
menggambarkan kondisi sosial secara menyeluruh (Mardatillah & Murhayati, 2025).
3.4.2 Jenis Data

Sumber data pada penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder.

1. Data primer diperoleh langsung dari informan melalui teknik wawancara
mendalam, observasi lapangan, dan dokumentasi kegiatan hilirisasi serta
aktivitas BUMDesa di Desa Bekulap. Teknik ini melibatkan pengamatan
perilaku, tindakan, serta interaksi pelaku di lapangan yang memberikan

gambaran empiris proses hilirisasi secara autentik (Putri & Murhayati, 2025).
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2. Data sekunder diperoleh dari dokumen tertulis yang relevan seperti laporan
kegiatan desa, dokumen kebijakan BUMDesa, arsip desa, artikel ilmiah, serta
literatur yang mendukung analisis penelitian (Putri & Murhayati, 2025).
3.5  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk
memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. Sugiyono (2020)
menyatakan bahwa tahap pengumpulan data memegang peranan penting karena
kualitas data sangat menentukan proses analisis dan penarikan kesimpulan. Oleh
karena itu, penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai
berikut.

1. Observasi Partisipasi
Observasi partisipasi merupakan teknik pengumpulan data dimana peneliti

terlibat langsung dalam aktivitas sehari-hari suatu kelompok untuk memahami
perilaku, interaksi, serta budaya yang tampak maupun yang tidak terlihat secara
mendalam.

2.  Wawancara Mendalam
Wawancara mendalam merupakan teknik pengumpulan data dalam penelitian

kualitatif yang dilakukan melalui tanya jawab secara langsung antara peneliti dan
informan untuk menggali informasi secara mendalam, baik dengan maupun tanpa
pedoman wawancara, dalam konteks interaksi sosial yang alami.

3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data melalui pengumpulan

berbagai dokumen yang relevan dengan fokus penelitian, seperti arsip tertulis, data
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statistik, foto, grafik, dan dokumen pendukung lainnya. Dokumen tersebut digunakan
sebagai sumber data untuk memperkuat informasi dan mendukung penyelesaian
penelitian.
3.6 Teknik Penentuan Informan

Informan dalam penelitian ini adalah individu yang memiliki pemahaman
mendalam serta terlibat langsung dalam permasalahan yang diteliti. Penentuan
informan dilakukan untuk memperoleh informasi yang akurat dan relevan dengan
kondisi lapangan. Teknik yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu pemilihan
informan berdasarkan pertimbangan tertentu, seperti tingkat pengetahuan, pengalaman,
serta keterlibatan informan yang erat dengan objek penelitian. Teknik ini dipilih karena
memungkinkan peneliti memperoleh data yang mendalam dari informan yang dinilai
kompeten dan memahami fenomena penelitian secara menyeluruh (Sugiyono, 2020).
3.7 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif.
Sugiyono (2020) menyatakan bahwa analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif
dan berlangsung secara terus-menerus hingga data mencapai kejenuhan. Tahapan
analisis data dalam penelitian ini meliputi:

1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan
dalam menjawab permasalahan penelitian. Data dikumpulkan melalui wawancara
dengan informan kunci yang dianggap memahami permasalahan penelitian serta
melalui observasi langsung di lapangan guna memperoleh data yang akurat dan

relevan.
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2. Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses memilah, merangkum, dan memfokuskan data
yang diperoleh dengan menekankan pada informasi yang dianggap penting, sehingga
memudahkan peneliti dalam menemukan tema dan pola penelitian.
3. Penyajian Data
Data yang telah direduksi kemudian disajikan secara sistematis dalam bentuk
uraian naratif, tabel, atau diagram untuk memberikan gambaran yang jelas dan
terstruktur mengenai hasil penelitian.
4. Penarikan Kesimpulan
Tahap akhir analisis data adalah penarikan kesimpulan melalui proses
interpretasi dan verifikasi data. Kesimpulan yang dihasilkan selanjutnya diverifikasi
kembali dengan data lapangan agar hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan
keabsahannya.
3.8  Uji Keabsahan Data
Keabsahan data dalam penelitian ini dicapai melalui penerapan teknik
triangulasi dalam proses pengumpulan data. Norman K. Denzin dalam Susanto et al.,
(2023) menyatakan bahwa triangulasi merupakan penggabungan berbagai metode atau
sudut pandang untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif terhadap suatu
fenomena. Dalam penelitian kualitatif, triangulasi tidak bertujuan mencari kebenaran
mutlak, melainkan meningkatkan kedalaman pemahaman peneliti terhadap temuan
lapangan. Adapun teknik yang digunakan adalah triangulasi sumber, yaitu dengan
membandingkan dan mengecek kembali informasi yang diperoleh dari wawancara

beberapa informan guna memastikan kredibilitas data.
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3.9  Tahapan Penelitian
Menurut Sholikhah dalam Wulandari et al., (2024) , terdapat tiga tahapan dalam
penelitian kualitatif, yaitu:
1. Tahap Deskripsi atau Orientasi
Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan data awal untuk menggambarkan
kondisi, konteks, dan fenomena penelitian secara menyeluruh. Tahap ini bertujuan
memperoleh pemahaman awal mengenai latar belakang dan situasi penelitian.
2. Tahap Reduksi
Tahap reduksi dilakukan dengan menyaring, merangkum, dan memfokuskan
data yang diperoleh. Peneliti memilih informasi yang relevan, mengelompokkan data
sejenis, serta mengesampingkan data yang kurang berkaitan dengan fokus penelitian.
3. Tahap Seleksi
Tahap seleksi merupakan proses pemilihan data yang paling penting untuk
dianalisis lebih lanjut. Pada tahap ini, peneliti mengidentifikasi tema dan pola utama
yang digunakan untuk membangun pemahaman yang lebih mendalam terhadap

fenomena penelitian.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1  Gambaran Umum Lokasi Penelitian
4.1.1 Profil Desa Bekulap

Desa Bekulap berada di Kecamatan Selesai, Kabupaten Langkat, Provinsi
Sumatera Utara, dengan pemanfaatan lahan yang didominasi oleh permukiman,
pekarangan, serta area pendukung pertanian dan peternakan. Kondisi geografis ini
memberikan potensi yang besar bagi pengembangan agribisnis berbasis sumber daya
lokal. Sebagian besar masyarakat menggantungkan mata pencaharian pada sektor
pertanian dan peternakan rakyat yang masih bersifat tradisional dan berbasis rumah
tangga. Namun, jumlah ternak yang cukup besar serta dukungan kelembagaan desa,
termasuk pemerintah desa dan BUMDesa, menjadikan Desa Bekulap sebagai lokasi
yang strategis untuk pengembangan program hilirisasi peternakan berbasis
pemberdayaan ekonomi masyarakat.
4.1.2 Kondisi Sosial dan Ekonomi Masyarakat Desa Bekulap

Dari aspek sosial, masyarakat Desa Bekulap dikenal memiliki tingkat
solidaritas sosial dan semangat gotong royong yang tinggi. Hal ini tercermin dari
keterlibatan masyarakat dalam berbagai kegiatan desa, baik yang bersifat sosial
maupun ekonomi. Masyarakat juga relatif terbuka terhadap program pemberdayaan
yang melibatkan kolaborasi dengan pihak eksternal, seperti perguruan tinggi dan

organisasi kemahasiswaan.
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Namun, dari sisi ekonomi, mayoritas peternak masih bergantung pada hasil
penjualan ternak sebagai sumber pendapatan utama. Aktivitas ekonomi yang dilakukan
belum sepenuhnya terdiversifikasi, sehingga pendapatan masyarakat cenderung
fluktuatif dan bergantung pada kondisi pasar ternak. Limbah kotoran ternak yang
dihasilkan setiap hari belum dimanfaatkan secara optimal dan masih dianggap sebagai
residu yang tidak memiliki nilai ekonomi. Sebelum dilaksanakannya program, kotoran
ternak umumnya hanya dibuang atau dibiarkan menumpuk di sekitar kandang, yang
berpotensi menimbulkan permasalahan lingkungan dan kesehatan. Kondisi ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi sumber daya yang tersedia dengan
tingkat pemanfaatannya, sehingga diperlukan intervensi program yang mampu
mengubah persepsi masyarakat terhadap limbah ternak menjadi sumber nilai tambah
ekonomi.

4.1.3 Potensi Peternakan dan Limbah Kotoran Ternak di Desa Bekulap

Berdasarkan hasil survei lapangan, observasi langsung, serta Focus Group
Discussion (FGD) yang melibatkan pemerintah desa, kelompok peternak, masyarakat,
dan BUMDesa Madu Rasa, diperoleh data bahwa Desa Bekulap memiliki total 707
kandang ternak. Populasi ternak terdiri atas 1.536 ekor sapi dan 940 ekor kambing,
sehingga total ternak yang dikelola masyarakat mencapai 2.476 ekor. Jumlah ternak
tersebut menghasilkan limbah kotoran ternak dalam jumlah yang signifikan, yakni
sekitar 12.120 angkong per bulan. Produksi limbah ini menunjukkan potensi besar
untuk dikembangkan melalui proses hilirisasi yang berkelanjutan, terutama sebagai
bahan baku pupuk kandang organik dan media tanam. Apabila dikelola dengan baik,

limbah ternak tidak hanya dapat mengurangi dampak pencemaran lingkungan, tetapi



23

juga menciptakan peluang ekonomi baru bagi masyarakat desa. Potensi limbah kotoran
ternak ini menjadi salah satu faktor utama yang melatarbelakangi pengembangan
program berbasis circular economy, di mana limbah hasil peternakan dapat
dimanfaatkan kembali untuk mendukung sektor pertanian dan ketahanan pangan desa.
4.1.4 Profil BUMDesa Madu Rasa

BUMDesa Madu Rasa merupakan Badan Usaha Milik Desa yang dibentuk
sebagai instrumen ekonomi desa untuk mengelola potensi lokal dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Sebelum program dilaksanakan, BUMDesa Madu Rasa
memiliki dua unit usaha utama, yaitu sektor perdagangan dan simpan pinjam, yang
telah berjalan selama kurang lebih lima tahun. Namun, pada tahun 2023, aktivitas
BUMDesa mengalami kevakuman akibat berbagai dinamika internal organisasi serta
tantangan eksternal, seperti keterbatasan sumber daya manusia dan kurangnya inovasi
unit usaha. Kondisi tersebut berdampak pada menurunnya peran BUMDesa sebagai
penggerak ekonomi desa. Kevakuman ini menjadi dasar perlunya reaktivasi BUMDesa
melalui pengembangan unit usaha baru yang berbasis pada potensi lokal Desa Bekulap,
khususnya sektor peternakan. Diversifikasi unit usaha dinilai penting agar BUMDesa
tidak hanya bergantung pada satu jenis usaha, tetapi mampu beradaptasi dengan
kebutuhan dan potensi desa secara berkelanjutan.
4.2  Implementasi Hilirisasi Kotoran Ternak Berkelanjutan di Desa Bekulap
4.2.1 Latar Belakang Pelaksanaan Hilirisasi Kotoran Ternak

Pelaksanaan hilirisasi kotoran ternak di Desa Bekulap dilatarbelakangi oleh
belum optimalnya pemanfaatan limbah peternakan serta kebutuhan untuk

mengaktifkan kembali peran BUMDesa Madu Rasa sebagai motor penggerak ekonomi
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desa. Limbah kotoran ternak yang sebelumnya tidak memiliki nilai ekonomi diarahkan
untuk diolah menjadi produk bernilai tambah. Program ini dilaksanakan melalui
kolaborasi Program Penguatan Kapasitas Organisasi Kemahasiswaan (PPK Ormawa)
HMJ Pendidikan Akuntansi dengan pemerintah desa, peternak, dan BUMDesa.
Pendekatan yang digunakan tidak hanya berfokus pada aspek teknis produksi, tetapi
juga pada penguatan kelembagaan, kemitraan usaha, dan keberlanjutan program.
Hilirisasi kotoran ternak dipandang sebagai strategi yang sejalan dengan konsep
circular economy dan mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(SDGs), khususnya dalam aspek pengelolaan limbah, peningkatan pendapatan
masyarakat, dan ketahanan pangan desa.
4.2.2 Proses Pengelolaan Kotoran Ternak Berkelanjutan

Pengelolaan kotoran ternak secara berkelanjutan merupakan salah satu upaya
strategis dalam mengurangi dampak negatif limbah peternakan terhadap lingkungan
sekaligus meningkatkan nilai tambah dari hasil samping kegiatan peternakan. Proses
ini tidak hanya berfokus pada pembuangan limbah, tetapi mencakup serangkaian
tahapan terencana mulai dari pengumpulan, pengolahan, hingga pemanfaatan kembali
kotoran ternak menjadi produk yang lebih bernilai guna, seperti pupuk organik atau
sumber energi alternatif. Oleh karena itu, diperlukan sistem pengelolaan yang
terstruktur, terukur, dan berbasis prinsip keberlanjutan agar proses yang dijalankan

dapat memberikan manfaat ekonomi, sosial, dan lingkungan secara optimal.
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Proses Pengelolaan Kotoran Ternak

No Program Proses Kegiatan Hasil Pelaksanaan Program

1 | Pemberdayaan | Sebanyak 20 peternak sasaran | 1) Sebanyak 20 peternak mampu
Ekonomi mengikuti kegiatan Bimbingan melaksanakan proses fermentasi
Peternak Teknis (Bimtek) mengenai proses kotoran hewan secara mandiri.

fermentasi kotoran hewan. Setelah | 2) Terbentuk 2 kelompok peternak
pelatihan, seluruh peternak sebagai promotor lokal desa dalam
mendapatkan pendampingan proses fermentasi kotoran hewan
secara rutin melalui Kkegiatan yang ditetapkan melalui Surat
monitoring dan evaluasi mingguan Keputusan (SK).

untuk memastikan penerapan hasil

Bimtek berjalan optimal serta

menjaga kualitas proses fermentasi

di lapangan.

2 | Diversifikasi BUMDesa Madu Rasa mengikuti | 1) Terbentuk unit usaha BUMDesa
Unit  Usaha | kegiatan ~ Bimbingan  Teknis Madu Rasa di bidang produksi
Baru (Bimtek) mengenai proses pupuk kandang organik.

BUMDesa produksi pupuk kandang organik. | 2) Kapasitas produksi mencapai 3 ton
Madu Rasa Setelah  pelatihan, BUMDesa pupuk kandang organik per bulan.
memperoleh pendampingan | 3) Tercipta 3 tenaga kerja baru yang
melalui monitoring dan evaluasi berasal dari masyarakat Desa
mingguan  untuk  memastikan Bekulap.
proses produksi berjalan sesuai | 4) Produk pupuk kandang organik
dengan  Standar  Operasional BUMDesa ditetapkan  sebagai
Prosedur (SOP) vyang telah produk unggulan desa.
ditetapkan.

3 | Sinergitas Sebanyak 10 keluarga sasaran | 1) Terbentuk 10 keluarga percontohan
Ketahanan mengikuti kegiatan Bimbingan pelaksanaan Rumah Pangan
Pangan Teknis (Bimtek) mengenai Mandiri (RPM) dengan
Berkelanjutan | implementasi Rumah  Pangan pemanfaatan lahan pekarangan

Mandiri (RPM). Setelah pelatihan, rumah.

dilakukan pendampingan secara | 2) Terwujud sinergi strategis antara
rutin - melalui monitoring dan sektor peternakan dan pertanian
evaluasi mingguan untuk dalam  mendukung  ketahanan
memastikan  tanaman  tumbuh pangan berkelanjutan.

optimal dan berkontribusi terhadap

ketahanan pangan keluarga.

4 | Optimalisasi BUMDesa Madu Rasa mengikuti | 1) Terwujudnya transparansi dan
Manajemen kegiatan ~ Bimbingan  Teknis akuntabilitas  laporan  keuangan
Usaha (Bimtek)  standarisasi  laporan BUMDesa Madu Rasa.

BUMDesa keuangan terintegrasi  digital. | 2) Tersusunnya dan diterapkannya
Madu Rasa Seluruh  anggota ~ BUMDesa Standar  Operasional ~ Prosedur
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No Program Proses Kegiatan Hasil Pelaksanaan Program
memperoleh pendampingan (SOP)  pengelolaan  keuangan
melalui monitoring dan evaluasi BUMDesa.
mingguan untuk  memastikan
penerapan sistem laporan
keuangan digital berjalan optimal
dan konsisten.

5 | Digitalisasi Pemerintah Desa Bekulap | Terbentuknya sistem informasi desa

Sistem mengikuti kegiatan pendampingan | berbasis teknologi berupa website
Informasi pengelolaan  website  Sistem | SILAP yang terintegrasi dan dapat

Desa Bekulap | Informasi Desa Bekulap (SILAP).
Setelah pendampingan, dilakukan
monitoring dan evaluasi secara
rutin untuk memastikan sistem
dapat dioperasikan secara mandiri

oleh perangkat desa.

diakses sebagai sarana pelayanan dan
transparansi informasi desa.

Sumber: Diolah oleh peneliti (2026)

4.2.3 Bentuk Inovasi Produk Hilirisasi Kotoran Ternak

Inovasi produk yang dihasilkan dari program hilirisasi kotoran ternak meliputi
pupuk kandang organik dan media tanam berbasis bahan lokal desa. Produk-produk ini
dikembangkan melalui serangkaian tahapan produksi, mulai dari fermentasi,
penjemuran, penggilingan, pencampuran bahan pendukung, hingga pengemasan.
Seluruh proses produksi dilakukan berdasarkan SOP yang telah disusun dan diuji
secara laboratorium untuk memastikan keamanan dan kualitas produk. Inovasi ini tidak
hanya berfokus pada aspek teknis, tetapi juga pada nilai tambah produk melalui desain
kemasan, standar mutu, dan potensi pemasaran. Produk pupuk kandang organik dan
media tanam diharapkan dapat mendukung program Rumah Pangan Mandiri (RPM)

serta memenuhi kebutuhan pasar lokal, sehingga mampu meningkatkan daya saing unit

usaha baru BUMDesa Madu Rasa.
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4.2.4 Keterlibatan Kelompok Peternak dan Program PPK Ormawa Ternak
Preneur
Sebagai bagian dari strategi keberlanjutan program, dari 20 peternak yang
terlibat dibentuk 2 kelompok peternak promotor lokal. Kelompok ini berperan sebagai
agen perubahan yang bertugas melakukan edukasi dan pendampingan kepada peternak
lain terkait pengelolaan dan fermentasi kotoran ternak. Program PPK Ormawa “Ternak
Preneur” menjadi wadah kolaborasi antara mahasiswa, peternak, BUMDesa, dan
pemerintah desa. Pendekatan partisipatif ini bertujuan untuk memastikan bahwa
program tidak hanya berjalan selama periode pendanaan, tetapi dapat dilanjutkan
secara mandiri oleh masyarakat desa. Keterlibatan aktif seluruh pemangku kepentingan
menjadikan program hilirisasi kotoran ternak sebagai model pemberdayaan ekonomi
desa yang berbasis kolaborasi, inovasi, dan keberlanjutan.
4.3  Strategi BUMDesa Madu Rasa dalam Mendukung Hilirisasi Kotoran
Ternak
4.3.1 Peran BUMDesa dalam Perencanaan dan Pengelolaan Hilirisasi
BUMDesa Madu Rasa menjalankan peran strategis sebagai aktor utama dalam
mendorong hilirisasi kotoran ternak di Desa Bekulap. Strategi yang diterapkan tidak
hanya berfokus pada aspek produksi, tetapi juga mencakup perencanaan,
pemberdayaan masyarakat, kemitraan, serta penguatan kelembagaan. Pendekatan ini
bertujuan memastikan bahwa pengelolaan limbah ternak tidak berhenti pada
pengolahan awal, melainkan mampu menciptakan rantai nilai ekonomi yang

berkelanjutan dan berdampak langsung pada pertumbuhan ekonomi desa.
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4.3.2 Strategi Pemberdayaan Masyarakat melalui Pendekatan Circular

Economy

Strategi pemberdayaan masyarakat yang diterapkan BUMDesa Madu Rasa
mengacu pada konsep circular economy, di mana limbah diperlakukan sebagai sumber
daya yang memiliki nilai ekonomi. Dalam praktiknya, kotoran ternak yang dihasilkan
peternak tidak lagi dibuang atau dibiarkan menumpuk, melainkan diolah menjadi
pupuk organik yang kemudian dimanfaatkan kembali oleh sektor pertanian desa. Siklus
ekonomi sirkular ini menciptakan keterkaitan antara peternak, pengelola BUMDesa,
dan petani. Peternak memperoleh tambahan pendapatan dari limbah ternak, petani
mendapatkan akses pupuk organik dengan harga terjangkau, sementara BUMDesa
memperoleh keuntungan dari proses produksi dan distribusi.
4.3.3 Pola Kemitraan BUMDesa dengan Peternak dan Pihak Terkait

Dalam mendukung keberlanjutan hilirisasi, BUMDesa Madu Rasa menjalin
pola kemitraan dengan berbagai pihak. Hingga saat ini, BUMDesa bekerja sama
dengan 20 peternak sebagai pemasok utama bahan baku kotoran ternak. Pola kemitraan
ini didasarkan pada kesepakatan kerja sama yang mengatur mekanisme pengumpulan,
standar kualitas bahan baku, serta pembagian manfaat ekonomi. Selain itu, BUMDesa
juga menjalin kemitraan dengan 10 toko pupuk dan 10 Rumah Pangan Mandiri (RPM)
sebagai mitra distribusi produk pupuk organik. Kerja sama ini memungkinkan produk
pupuk organik menjangkau pasar yang lebih luas, baik di dalam maupun di luar desa.
Pola kemitraan yang terbangun menunjukkan adanya kolaborasi antaraktor ekonomi

lokal yang memperkuat rantai nilai hilirisasi kotoran ternak.
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4.3.4 Dukungan Kelembagaan dan Tata Kelola BUMDesa

Dari sisi kelembagaan, BUMDesa Madu Rasa telah memperkuat tata kelola
usaha melalui penyusunan Standar Operasional Prosedur (SOP) produksi pupuk
organik. SOP ini mencakup tahapan kerja, standar kualitas produk, serta prosedur
keselamatan kerja, sehingga proses produksi dapat berjalan secara konsisten dan
terkontrol. Selain itu, BUMDesa juga menerapkan sistem pencatatan keuangan
berbasis digital yang mendukung transparansi dan akuntabilitas. Sistem ini
memudahkan pengelola dalam memantau arus kas, biaya produksi, dan pendapatan
usaha. Dukungan kelembagaan dan tata kelola yang baik menjadi faktor penting dalam
menjaga keberlanjutan unit usaha hilirisasi serta meningkatkan kepercayaan mitra dan
masyarakat.
4.4  Dampak Hilirisasi Kotoran Ternak terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Desa Bekulap

Implementasi program hilirisasi kotoran ternak yang dikelola oleh BUMDesa
Madu Rasa memberikan dampak nyata terhadap pertumbuhan ekonomi Desa Bekulap.
Dampak tersebut tercermin dari perubahan cara pandang masyarakat terhadap limbah
ternak, peningkatan pendapatan peternak, terbukanya lapangan kerja baru, serta
penguatan peran BUMDesa sebagai motor penggerak ekonomi desa. Hilirisasi tidak
hanya berorientasi pada peningkatan nilai ekonomi, tetapi juga pada keberlanjutan
lingkungan dan sosial masyarakat desa.
4.4.1 Peningkatan Nilai Ekonomi Kotoran Ternak

Sebelum dilaksanakannya program hilirisasi, kotoran ternak di Desa Bekulap

umumnya hanya dibuang atau dibiarkan menumpuk di sekitar kandang, sehingga tidak
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memberikan nilai tambah secara ekonomi dan berpotensi menimbulkan permasalahan
lingkungan. Melalui program hilirisasi, kotoran ternak diolah melalui proses fermentasi
menjadi pupuk kandang organik yang memiliki nilai guna dan nilai jual. Dengan
jumlah ternak mencapai 2.476 ekor dan produksi limbah sekitar 12.120 angkong per
bulan, potensi kotoran ternak yang sebelumnya terbuang kini menjadi bahan baku
utama dalam kegiatan produksi pupuk organik. Transformasi ini menjadikan limbah
ternak sebagai komoditas ekonomi baru yang bernilai, sekaligus mengubah pola
pengelolaan limbah menjadi lebih produktif dan berkelanjutan.
4.4.2 Dampak terhadap Pendapatan Masyarakat dan Peternak

Hilirisasi kotoran ternak memberikan dampak langsung terhadap peningkatan
pendapatan peternak yang terlibat dalam program. Berdasarkan skema kerja sama
antara BUMDesa Madu Rasa dan peternak, setiap peternak memperoleh tambahan
pendapatan sebesar Rp120.000 dari hasil pengelolaan limbah kotoran ternak. Meskipun
nominal tambahan pendapatan tersebut relatif terbatas, namun memiliki arti penting
bagi peternak karena berasal dari sumber yang sebelumnya tidak bernilai ekonomi.
Selain itu, adanya insentif ekonomi ini mendorong peternak untuk lebih aktif dan
bertanggung jawab dalam mengelola limbah ternaknya, sehingga tercipta kesadaran
kolektif mengenai pentingnya pengelolaan limbah berbasis nilai tambah.
4.4.3 Kontribusi Hilirisasi terhadap Ekonomi Desa

Dari sisi kelembagaan ekonomi desa, BUMDesa Madu Rasa mampu
memproduksi sekitar 3 ton pupuk organik per bulan melalui unit usaha baru berbasis
hilirisasi kotoran ternak. Aktivitas produksi ini menjadi sumber pendapatan baru bagi

BUMDesa sekaligus memperkuat perannya dalam mengelola potensi lokal desa. Selain
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itu, kegiatan produksi pupuk organik turut membuka 3 lapangan kerja baru bagi
masyarakat lokal Desa Bekulap. Penyerapan tenaga kerja ini menunjukkan bahwa
program hilirisasi tidak hanya berdampak pada sektor peternakan, tetapi juga
memberikan efek berganda (multiplier effect) terhadap perekonomian desa secara
keseluruhan.
4.4.4 Implikasi Hilirisasi terhadap Pembangunan Ekonomi Berkelanjutan

Secara jangka panjang, hilirisasi kotoran ternak memiliki implikasi strategis
terhadap pembangunan ekonomi berkelanjutan di Desa Bekulap. Pengolahan limbah
ternak menjadi pupuk organik mendukung ketahanan pangan melalui penyediaan input
pertanian yang ramah lingkungan, terutama dalam mendukung pelaksanaan Rumah
Pangan Mandiri (RPM) pada 10 keluarga percontohan. Selain itu, penguatan unit usaha
BUMDesa melalui produksi pupuk organik berpotensi meningkatkan Pendapatan Asli
Desa (PADes) secara berkelanjutan. Integrasi antara sektor peternakan, pertanian, dan
kelembagaan desa ini mencerminkan penerapan prinsip circular economy, di mana
limbah diolah kembali menjadi sumber daya produktif yang memberikan manfaat
ekonomi, sosial, dan lingkungan bagi masyarakat desa.
45  Analisis Hilirisasi Kotoran Ternak dalam Perspektif Circular Economy
4.5.1 Prinsip Circular Economy dalam Pengelolaan Limbah Ternak

Adapun penerapan prinsip circular economy dalam pengelolaan limbah ternak
dalam penelitian ini antara lain:

1. Hilirisasi kotoran ternak yang dilaksanakan di Desa Bekulap mencerminkan
penerapan prinsip circular economy, khususnya konsep reduce, reuse, dan

recycle. Prinsip reduce diwujudkan melalui pengurangan limbah kotoran ternak
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yang sebelumnya dibuang atau dibiarkan menumpuk di lingkungan sekitar
kandang, sehingga berpotensi mencemari tanah dan air.

Prinsip reuse diterapkan dengan memanfaatkan kembali kotoran ternak yang
telah difermentasi sebagai bahan baku utama dalam produksi pupuk kandang
organik. Limbah yang sebelumnya tidak memiliki nilai ekonomi diolah dan
digunakan kembali dalam siklus produksi pertanian, khususnya untuk
mendukung kegiatan Rumah Pangan Mandiri (RPM) yang memanfaatkan lahan
pekarangan rumah masyarakat.

Sementara itu, prinsip recycle diwujudkan melalui proses pengolahan lanjutan
olehn BUMDesa Madu Rasa, mulai dari pengeringan, penggilingan, hingga
pengemasan pupuk organik sesuai standar operasional prosedur (SOP).
Efektivitas Hilirisasi sebagai Solusi Lingkungan dan Ekonomi

Hilirisasi kotoran ternak terbukti efektif sebagai solusi yang mengintegrasikan

aspek lingkungan dan ekonomi. Dari sisi lingkungan, pengelolaan limbah ternak secara

terstruktur mampu mengurangi pencemaran bau, penumpukan limbah, serta potensi

penyebaran penyakit di sekitar kandang ternak. Proses fermentasi juga membantu

menekan emisi bau yang selama ini menjadi keluhan masyarakat sekitar. Dari sisi

ekonomi, hilirisasi menghasilkan nilai tambah melalui produksi pupuk kandang

organik dengan kapasitas produksi mencapai 3 ton per bulan. Produk ini tidak hanya

dimanfaatkan untuk mendukung ketahanan pangan lokal melalui RPM, tetapi juga

dipasarkan melalui jaringan distribusi yang melibatkan 10 toko pupuk dan mitra lokal

lainnya. Selain itu, peternak memperoleh tambahan pendapatan sebesar Rp120.000 per
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orang dari pengelolaan limbah ternak, serta tercipta 3 lapangan kerja baru melalui unit
usaha BUMDesa Madu Rasa.
4.5.3 Tantangan dan Hambatan Implementasi Circular Economy

Meskipun menunjukkan dampak positif, implementasi circular economy dalam
hilirisasi kotoran ternak masih menghadapi beberapa tantangan. Salah satu tantangan
utama adalah perubahan pola pikir sebagian masyarakat yang sebelumnya memandang
kotoran ternak sebagai limbah yang tidak bernilai. Proses edukasi dan pendampingan
secara berkelanjutan menjadi kunci untuk membangun kesadaran kolektif terhadap
pentingnya pengelolaan limbah berbasis nilai tambah. Tantangan lainnya berkaitan
dengan konsistensi produksi, terutama dalam menjaga kualitas bahan baku kotoran
ternak terfermentasi yang dipasok oleh peternak. Perbedaan kapasitas dan kedisiplinan
antarpeternak berpotensi memengaruhi kualitas produk akhir jika tidak disertai dengan
pengawasan dan SOP yang ketat. Selain itu, keberlanjutan kelembagaan BUMDesa
Madu Rasa juga menjadi tantangan penting.
46  Pembahasan Hasil Penelitian
4.6.1 Kesesuaian Temuan Penelitian dengan Konsep dan Teori

Temuan penelitian menunjukkan kesesuaian yang kuat dengan konsep circular
economy yang menekankan pemanfaatan kembali sumber daya dan pengurangan
limbah. Hilirisasi kotoran ternak di Desa Bekulap membuktikan bahwa limbah
peternakan dapat diintegrasikan ke dalam siklus produksi pertanian, sehingga
menciptakan nilai ekonomi sekaligus menjaga keberlanjutan lingkungan. Selain itu,
temuan penelitian juga sejalan dengan teori pemberdayaan ekonomi desa yang

menekankan pentingnya pengelolaan potensi lokal, partisipasi masyarakat, dan
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penguatan kelembagaan desa. Keterlibatan aktif peternak, BUMDesa, kelompok PKK,
serta dukungan program PPK Ormawa menunjukkan bahwa pembangunan ekonomi
desa akan lebih efektif apabila dilakukan secara kolaboratif dan berbasis kebutuhan
lokal.
4.6.2 Pembahasan Strategi Hilirisasi melalui Intervensi BUMDesa

Intervensi BUMDesa Madu Rasa terbukti berperan strategis sebagai motor
penggerak hilirisasi kotoran ternak. BUMDesa tidak hanya berfungsi sebagai pengelola
produksi, tetapi juga sebagai penghubung antara peternak, pasar, dan pemerintah desa.
Melalui diversifikasi unit usaha baru, BUMDesa mampu mengoptimalkan potensi
lokal yang sebelumnya belum dimanfaatkan secara maksimal. Strategi yang diterapkan
mencakup penyusunan SOP produksi, pendampingan rutin kepada peternak, penguatan
sistem keuangan digital, serta pengembangan jaringan distribusi.
4.6.3 Relevansi Temuan Penelitian terhadap Penelitian Terdahulu

Hasil penelitian ini memperkuat temuan penelitian terdahulu yang menyatakan
bahwa hilirisasi sektor peternakan berbasis circular economy mampu meningkatkan
nilai tambah ekonomi dan kesejahteraan masyarakat desa. Penelitian sebelumnya
menekankan bahwa peran kelembagaan lokal, seperti BUMDesa, sangat menentukan
keberhasilan pengelolaan sumber daya berbasis komunitas. Berbeda dari penelitian
terdahulu yang umumnya berfokus pada aspek teknis pengolahan limbah, penelitian ini
memberikan kontribusi baru dengan menekankan integrasi hilirisasi kotoran ternak,
pemberdayaan masyarakat, serta penguatan tata kelola BUMDesa dalam satu kerangka

pembangunan ekonomi desa berkelanjutan.
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BAB V

PENUTUP

Simpulan

Dengan mempertimbangkan hasil pengujian hipotesis dan analisis data yang

telah dilakukan, kesimpulan yang bisa ditarik dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Kotoran ternak yang dihasilkan di Desa Bekulap memiliki peluang ekonomi
yang cukup besar apabila dikelola secara terarah melalui strategi hilirisasi
berkelanjutan. Limbah ternak yang sebelumnya kurang dimanfaatkan dan
berpotensi menimbulkan pencemaran lingkungan.

Pelaksanaan hilirisasi kotoran ternak dengan melibatkan BUMDesa Madu Rasa
terbukti mampu mendorong aktivitas ekonomi desa secara nyata. Pembentukan
unit usaha pengolahan pupuk organik dengan kapasitas produksi sekitar 3 ton
per bulan.

Penerapan konsep circular economy melalui prinsip reduce, reuse, dan recycle
dalam pengelolaan limbah ternak telah berjalan secara terintegrasi. Limbah
ternak tidak hanya dikurangi dan dimanfaatkan kembali, tetapi juga diolah
menjadi produk bernilai guna yang mendukung sektor pertanian dan
pelaksanaan program Rumah Pangan Mandiri (RPM).

Strategi hilirisasi kotoran ternak memberikan dampak positif terhadap
peningkatan kesejahteraan masyarakat desa. Peternak memperoleh tambahan
sumber pendapatan dari pengelolaan limbah ternak dan tercipta peluang kerja

baru, sehingga mendukung percepatan pertumbuhan ekonomi Desa Bekulap.
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Hilirisasi kotoran ternak yang dijalankan melalui peran aktif BUMDesa
memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai model pembangunan ekonomi
desa yang berkelanjutan.

Saran

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian, beberapa saran yang

dapat diberikan adalah:

1.

Disarankan agar peternak terus mendapatkan pelatihan dan pendampingan
secara rutin untuk meningkatkan keterampilan pengelolaan kotoran ternak,
menjaga kualitas bahan baku, serta memperkuat kesadaran kolektif terkait nilai
ekonomi limbah ternak.

BUMDesa Madu Rasa sebaiknya terus mengembangkan unit usaha baru
berbasis hilirisasi dan potensi lokal, termasuk peningkatan kapasitas produksi,
inovasi produk, dan perluasan jaringan distribusi untuk memperkuat ekonomi
desa secara berkelanjutan.

Disarankan agar BUMDesa mempertahankan dan meningkatkan sistem SOP
produksi serta laporan keuangan digital, sehingga transparansi, akuntabilitas,
dan konsistensi operasional unit usaha dapat terjaga.

Perluasan kemitraan dengan petani, pelaku usaha lokal, dan instansi terkait
dapat memperluas pasar produk pupuk organik, meningkatkan keterlibatan
masyarakat, serta memperkuat sinergi antara sektor peternakan dan pertanian.

Dianjurkan agar program hilirisasi kotoran ternak terus diintegrasikan dengan

konsep circular economy dan Rumah Pangan Mandiri (RPM).
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